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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

 
A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan atlas pemanfaatan 

tanaman obat suku Dayak Suhaid Desa Emperiang Kabupaten Kapuas 

Hulu, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Terdapat 75 jenis tanaman obat dengan 40 famili yang digunakan 

masyarakat untuk menyembuhkan 38 jenis penyakit. 8 jenis tanaman 

obat tidak teridentifikasi. Famili yang paling sering digunakan adalah 

famili Zingiberraceae dengan persentase 11%.  

2. Bagian tanaman yang dimanfaatkan sebagai bahan pembuatan obat 

adalah batang, daun, bunga, buah, akar, umbi, rimpang dan getah. 

Bagian yang paling sering digunakan adalah daun dengan persentase 

56%.  

3. Cara pengolahan tanaman obat yaitu dengan cara direbus, dimasak, 

ditumbuk, diremas, dimakan langsung, dioles, diparut, diminum 

langsung, dibakar, direndam, diikat dan ditempel. Cara pengolahan 

paling sering digunakan yaitu saat direbus dengan persentase 41%.  

4. Habitat tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat biasanya 

ditemukan di hutan, perkarangan rumah dan kebun. Tanaman obat 

paling banyak ditemukan disekitar perkarangan rumah dengan 

persentase 49%.  

5. Langkah-langkah pengembangan atlas tanaman obat Suku Dayak 

Suhaid di Kabupaten Kapuas Hulu menyesuaikan dengan model 
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ADDIE. Pada tahap analisis dilakukan analisis kebutuhan mahasiswa, 

analisis kemampuan kognitif dengan menyebarkan angket analisis, serta 

analisis kurikulum untuk mengetahui atlas tanaman obat cocok 

digunakan pada mata kuliah dan semester tertentu. Pada taha desain 

dilakukan pembuatan rancangan produk atlas dan pada tahap 

pengembangan dilakukan validasi atlas (penilaian ahli materi, ahli 

media, praktisi dan uji coba kelompok kecil). 

6. Kelayakan atlas pemanfaatan tanaman obat menggunakan angket 

penilaian ahli materi mendapatkan nilai dengan persentase 75% dengan 

kategori ―Layak Direvisi‖, penilaian ahli media mendapatkan nilai 

dengan persentase 96,73% dengan kategori ―Sangat Layak Tidak Perlu 

Direvisis‖ dan angket ahli praktisi mendapatkan nilai 82,40% dengan 

kategori ―Sangat Layak, Tidak Perlu Revisi‖.  

7. Hasil uji coba produk atlas pemanfaatan tanaman obat dalam skala kecil 

dengan jumlah responden 9 orang mahasiswa biologi mendapatkan nilai 

92,30% dengan kategori Sangat layak, tidak perlu direvisi.  

8. Hasil revisi dari ahli materi yakni, memperhatikan penulisan, margin, 

penulisan taksonomi dengan jarak baris 1. Hasil revisi dari ahli media 

yakni, mengganti warna cover, menambahka gambar pada sub bab, 

menambahkan gambar pada lembar nama famili  dan menganti desain 

isi atlas.  
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran dari peneliti yaitu: 

1. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan sebagai salah satu sumber 

pengetahuan tentang pngobatan tradisonal berupa atlas pemanfaatan 

tanaman obat.  

2. Bagi dosen, hasil penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai acuan dalam 

proses pembelajaran.  

3. Bagi peneliti, lain dapat mencoba mengembangan produk serupa pada 

mata kuliah yang berbeda namun yang sesuai dengan kebutuhan dan 

kurikulum yang ada.  

4. Bagi perguruan tinggi, diharapkan penelitian ini dapat dijadikan referensi 

untuk melakukan penelitian-penelitian yang berbeda baik dari segi materi 

maupun produk yang dikembangkan.  
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